ABSTRAK

Sugilar: “Program Komunitas Gerakan Mengajar Desa (GMD) Cianjur
Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan: Penelitian di Kecamatan
Warungkondang Kabupaten Cianjur”.

Pendidikan adalah menggali ilmu pengetahuan, berpikir kritis, menjadikan
pribadi yang berakhlak, dan bertanggung jawab. Pendidikan bukan hanya berada di
lingkungan sekolah tetapi juga bisa didapat dari lingkungan sekitar. Pendidikan
adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui
penjelasan mutu pendidikan masyarakat di Kecamatan Warungkondang Kabupaten
Cianjur, untuk menjelaskan kaitan antara peningkatan mutu pendidikan di
Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur dengan adanya komunitas GMD,
untuk menjelaskan upaya yang dilakukan oleh komunitas GMD Cianjur dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori fungsional Struktural yang
dikemukakan oleh Talcot Parsons berawal dari pemikirannya mengenai sistem-
sistem aksi serta perbedaan-perbedaan analisis antara sistem-sistem sosial dan
kepribadian serta pola-pola kebudayaan. Pendekatan ini memiliki pandangan
bahwa masyarakat sebagai suatu sistem yang terintegrasi secara fungsional dalam
keseimbangan. Maka, dari penjelasan diatas bahwa teori struktural fungsional adala
teori yang menjelaskan mengenai perubahan sosial pada sistem atau struktur dalam
suatu masyarakat.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini bersumber dari data
primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi wawancara semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang dilakuk an yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa Dunia pendidikan di Indonesia
masih memiliki beberapa kendala yang berkaitan dengan mutu pendidikan,
diantaranya adalah distribusi guru yang belum merata. Presentase tertinggi wilayah
yang kekurangan guru adalah daerah terpencil karena pada masa sekarang,
pendidikan tidak lagi dilihat sebagai hak, melainkan sebagai komoditas. Sebagai
komoditas maksudnya adalah hanya mereka yang mempunyai daya beli yang dapat
menikmati. Dengan keyakinan bahwa pendidikan adalah sebuah gerakan bersama,
“GMD” memiliki misi ganda, yakni membantu mengisi kekurangan guru
berkualitas di daerah yang membutuhkan serta menjadi wahana belajar
kepemimpinan bagi anakanak muda terbaik Indonesia agar memiliki kompentensi
kelas dunia.
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